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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan  

transformasional, kompensasi dan komitmen organisasi terhadap organizational citizenship 

behavior (OCB) karyawan pada Koperasi Pegawai Negeri Bina Sejahtera Kabupaten Badung . 

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Pegawai Negeri Bina Sejahtera Kabupaten Badung yang 

bergerak dibidang usaha simpan pinjam dan unit usaha toko dengan sampel sebanyak 61 

responden (Sampel Jenuh).Teknik analisis memakai regresi linier berganda. Dari hasil analisis 

diperoleh bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior (OCB) karyawan pada Koperasi Pegawai Negeri Bina 

Sejahtera Kabupaten Badung. Kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior (OCB) karyawan pada Koperasi Pegawai Negeri Bina 

Sejahtera Kabupaten Badung. Komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior (OCB) karyawan pada Koperasi Pegawai Negeri Bina 

Sejahtera Kabupaten Badung. Saran yang dapat diberikan, perusahaan sebaiknya membina 

karyawan agar bersedia bertahan dalam perusahaan dengan pemberian keuntungan-keuntungan 

finansial yang sesuai dengan beban kerja karyawan. 

 

Kata Kunci: gaya kepemimipinan transformasional, kompensasi, komitmen organisasi terhadap 

organizational citizenship behavior (OCB) 

 

ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of transformational leadership style, 

compensation and organizational commitment on organizational citizenship behavior (OCB) 

employees at the Civil Servants Cooperative Bina Sejahtera Badung regency. This research was 

conducted at the Civil Servants Cooperative Bina Sejahtera Badung engaged in micro -credit and 

store business unit with a sample of 61 respondents (Sample Saturated) .Teknik wear multiple 

linear regression analysis. The results of analysis that transformational leadership style 

significant positive effect on organizational citizenship behavior (OCB) employees at the Civil 

Servants Cooperative Bina Sejahtera Badung regency. Compensation significant positive effect 

on organizational citizenship behavior (OCB) employees at the Civil Servants Cooperative Bina 

Sejahtera Badung regency. Organizational commitment significant positive effect on 

organizational citizenship behavior (OCB) employees at the Civil Servants Cooperative Bina 

Sejahtera Badung regency. Advice can be given, the company should be willing to foster 

employee survive in company with the provision of financial benefits that fit employees' workload. 

 
Keywords: transformational leadership, compensation, organizational commitment on 

organizational citizenship behavior (OCB)  
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki oleh perusahaan sangat 

mempengaruhi kesuksesan suatu organisasi. Karyawan menjadi salah satu asset 

penting yang wajib dijaga dan dikembangkan organisasi. Gina (2013) menyatakan 

keberhasilan tercapainya tujuan suatu perusahaan, baik perusahaan swasta maupun 

perusahaan milik negara atau sektor publik sangat tergantung pada kemampuan dan 

keahlian pimpinan dalam melaksanakan fungsi perusahaan seperti pemasaran,  

produksi, keuangan, administrasi dan personalia. Fungsi perusahaan satu sama lainnya 

mempunyai hubungan yang saling berkaitan, namun demikian fungsi personalia 

mempunyai peran yang sangat strategis dari fungsi-fungsi perusahaan lainnya 

(Hasibuan, 2007:29).  

 Sumber daya yang sangat penting dalam operasional perusahaan adalah sumber 

daya manusia (Devi, 2007). Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang 

digunakan untuk mensinergikan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan 

organisasi. Tanpa SDM, sumber daya lainnya menganggur dan kurang bermanfaat 

dalam mencapai tujuan organisasi (Guven, 2012). Perusahaan membutuhkan karyawan 

yang mampu bekerja lebih baik dan lebih cepat, untuk mendapatkan hal tersebut 

karyawan harus dipelihara dan diperhatikan (Chang, 2011). 

Debora dan Ali (2004) menyatakan pengembangan SDM diharapkan dapat 

memotivasi karyawan untuk melakukan pekerjaannya dengan maksimal. Devi (2007) 

menyatakan tanggung jawab yang dibentuk dengan baik harus diikuti dengan 

kemampuan teknis yang baik pula, kondisi ini memberikan implikasi bahwa sumber 
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daya manusia yang potensial, mampu mengadaptasi kemajuan dan perkembangan ilmu 

dan teknologi untuk menghasilkan produk terkini (up to date), menjadi kebutuhan 

perusahaan. Setiap perusahaan cenderung berusaha menemukan dan melaksanakan 

struktur organisasi yang memungkinkan sumber daya manusia berkualitas dan 

kompetitif sehingga diperoleh hasil kerja yang diharapkan. Namun pada kenyataannya 

yang terjadi di dalam perusahaan sering kali tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Seperti yang terjadi pada KPN Bina Sejahtera Kabupaten Badung, ketika memasuk i 

awal dan akhir bulan terjadi peningkatan transaksi pembelanjaannya yang dilakukan 

pegawai, situasi seperti ini akan memperlihatkan kinerja karyawan yang harus 

maksimal dalam melayani pembeli. 

Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Bina Usaha Sejahtera merupakan koperasi 

yang dimiliki oleh pegawai negeri Pemerintahan Kabupaten Badung. KPN Bina 

Sejahtera Kabupaten Badung menjalankan berbagai jenis usaha yang dibagi menjadi 

usaha pokok dan usaha penunjang. Usaha pokok KPN Bina Sejahtera adalah unit usaha 

simpan pinjam dan unit usaha toko. Dengan usaha yang berbagai macam tersebut 

dibutuhkan sumber daya manusia yang  memadai dan manajemen yang mendukung 

untuk menjalankan usaha tersebut (Sumber: KPN Bina Sejahtera). 

Untuk mewujudkan visi KPN Bina Sejahtera yang menjadi koperasi unggulan 

di tingkat Kabupaten, KPN Bina Sejahtera selalu berusaha untuk membangun sumber 

daya manusia yang professional dan berkomitmen terhadap organisasi. Pimpinan KPN 

Bina Sejahtera juga senantiasa berusaha berlaku adil dalam memberikan bonus kepada 

setiap karyawan, karena telah senantiasa bekerja keras demi pencapaian perusahan 
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yang maksimal. Seringkali karyawan terlihat belum dapat saling bekerja sama dalam 

menyelesaikan pekerjaanya, sangat kurang rasa saling membantu karyawan satu sama 

lain untuk menyelesaaikan pekerjaan itu sendiri. 

Organisasi yang sukses membutuhkan karyawan yang akan melakukan lebih 

dari sekedar tugas formal mereka dan mau memberikan kinerja yang melebihi harapan. 

Organisasi menginginkan karyawan yang bersedia melakukan tugas yang tidak 

tercantum dalam deskripsi pekerjaan mereka (Lamidi, 2008). Robbins dan Judge 

(2008:40) mengemukakan fakta yang menunjukkan bahwa organisasi yang 

mempunyai karyawan yang memahami Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

yang baik, akan memiliki skill yang lebih baik dari organisasi lain. Perilaku positif 

karyawan akan mampu mendukung kinerja organisasi untuk berkembang ke arah yang 

lebih baik (Tampi, 2013). Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

diidentifikasikan sebagai dasar untuk memahami hubungan antar karyawan (Stanley, 

2013). 

Melalui pengamatan awal yang dilakukan terdapat beberapa masalah yang 

dihadapi KPN Bina Sejahtera dalam menerapkan organizational citizenship behavior, 

dimana kurangnya kerja sama karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan, tidak adanya 

toleransi bagi karyawan yang ingin terlibat dalam hal-hal penting diperusahaan 

sehingga terkesan kurang baik bagi perusahaan. Hal ini menunjukkan perlu adanya 

perhatian pihak KPN Bina Sejahtera dalam membina karyawan untuk memahami 

organizational citizenship behavior di perusahaan untuk mendukung tujuan 

perusahaan. Karyawan yang berkomitmen tinggi terhadap organisasi tidak hanya 
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melakukan tugas-tugas yang telah menjadi kewajibannya tetapi juga bersedia untuk 

menampilkan usaha-usaha yang besar, termasuk usaha yang termasuk sebagai 

organizational citizenship behavior (Natalia dan Tommy, 2008). 

Devi (2007) menegaskan kepemimpinan transformasional dapat mempengaruhi 

organizational citizenship behavior. Kepemimpinan transformasional yaitu pemimpin 

yang mencurahkan perhatiannya kepada persialan-persoalan yang dihadapi oleh para 

pengikutnya dan kebutuhan pengembangan dari masing-masing pengikutnya dengan 

cara memberikan semangat dan dorongan untuk mencapai tujuannya (Robbins dan 

Coulter, 2007). Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan etis yang 

melibatkan kemampuan seorang pemimpimpin untuk mempromosikan intelektua l 

stimulasi melalui ilham (Choundhary, dkk 2013). Menurut Mohammed, dkk (2013), 

kepemimpinan transformasional adalah suatu sikap yang dimiliki seorang pemimpin 

untuk membangun loyalitas dan mengabdian tanpa banyak pertimbangan untuk 

kepentingan mereka sendiri, dan yang juga membantu pengikut mengidentifikas i 

mereka. 

Tampi (2013) menegaskan dalam penelitiannya pemberian kompensasi dapat 

menentukan sikap seorang karyawan dalam memahami organizational citizenship 

behavior. Hasibuan (2007:112) menjelaskan kompensasi adalah semua pendapatan 

yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan 

sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. kompensasi adalah 

pelengkap baik yang bersifat material yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan yang 

bertujuan untuk memperbaiki kondisi fisik dan mental karyawan (Hasibuan, 
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2007:185). Tampi (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kompensasi yang 

adil dan layak sangat membantu memotivasi karyawan yang berdampak terhadap rasa 

puas karyawan. Bentuk kompensasi yang diberikan kepada karyawan berupa gaji, 

bonus, hari cuti, tunjangan hari raya, tunjangan makan, tunjangan transport, imbalan 

kecelakaan kerja, pelayanan dokter 24 jam, persiapan dana pension. 

Lebih lanjut Devi (2007) menjelaskan kontribusi komitmen organisasi mampu 

memberikan pengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior. Robbins 

dan Judge (2008:100) mendefinisikan komitmen organisasi adalah suatu keadaan 

dimana seorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan dan keinginan 

untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi. Seseorang yang memilik i 

komitmen yang tinggi memiliki identifikasi terhadap organisasi, terlibat sungguh-

sungguh dalam kepegawaian dan ada loyalitas serta afektif positif terhadap organisas i, 

selain itu tingkah laku berusaha ke arah tujuan organisasi dan keinginan untuk tetap 

bergabung dengan organisasi dalam jangka waktu lama (Devi, 2007). Manajemen perlu 

mendapatkan komitmen dari karyawan terhadap organisasinya karena komitmen 

karyawan pada organisasi menunjuk pada pengidentifikasian dengan tujuan organisas i, 

komitmen organisasi merupakan kemampuan segala daya, untuk kepentingan 

organisasi dan ketertarikan untuk tetap menjadi bagian organisasi (Tampi, 2013). 

Komitmen terhadap organisasi akan membuat karyawan setia pada organisasi dan 

bekerja dengan baik untuk kepentingan organisasi Tampi (2013). 
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Masalah komitmen organisasional pada KPN Bina Sejahtera menjadi suatu hal 

yang penting, karena merupakan suatu indikator yang berpengaruh terhadap 

organizational citizenship behavior. Adapun masalah komitmen organisasional yang 

ditemui pada KPN Bina Sejahtera seperti karyawan selalu mengeluh dan tidak mau 

terlibat dalam hal yang mendukung tujuan perusahaan, karyawan merasa kurang 

mendapatkan keuntungan finansial dari pengabdian terhadap perusahaan dan karyawan 

sering melanggar kewajiban-kewajibannya di dalam bekerja melayani nasabah. 

Ali et al. (2008) mendefinisikan organizational citizenship behavior sebagai 

perilaku individual yang bersifat bebas (discretionary), yang tidak secara langsung dan 

eksplisit mendapat penghargaan dari sistem imbalan formal, dan yang secara 

keseluruhan (agregat) meningkatkan efisiensi dan efektifitas fungsi- fungsi organisas i, 

bersifat bebas dan sukarela karena perilaku tersebut tidak diharuskan oleh persyaratan 

peran atau deskripsi jabatan yang secara jelas dituntut berdasarkan kontrak dengan 

organisasi,melainkan sebagai pilihan personal. Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) merupakan bagian dari ilmu perilaku organisasi, Guven (2012) menjelaskan 

organizational citizenship behavior (OCB) merupakan bentuk perilaku yang 

merupakan pilihan dan inisiatif individual, tidak berkaitan dengan sistem reward 

formal organisasi tetapi secara agregat meningkatkan efektivitas organisasi. Ini berarti, 

perilaku tersebut tidak termasuk ke dalam persyaratan kerja atau deskripsi kerja 

karyawan sehingga jika tidak ditampilkan pun tidak diberikan hukuman. 

Dari pemaparan latar belakang, perumusan masalah dalam penelitian ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 1). Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan 
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transformasional terhadap organizational citizenship behavior (OCB) karyawan pada 

Koperasi Pegawai Negeri Bina Sejahtera Kabupaten Badung?; 2) Bagaimana pengaruh 

kompensasi terhadap organizational citizenship behavior (OCB) karyawan pada 

Koperasi Pegawai Negeri Bina Sejahtera Kabupaten Badung?; 3) Bagaimana pengaruh 

komitmen organisasi terhadap organizational citizenship behavior  (OCB) karyawan  

pada Koperasi Pegawai Negeri Bina Sejahtera Kabupaten Badung? 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan tersebut, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional terhadap organizational citizenship behavior (OCB) 

karyawan pada Koperasi Pegawai Negeri Bina Sejahtera Kabupaten Badung; 2) Untuk 

mengetahui pengaruh kompensasi terhadap organizational citizenship behavior (OCB) 

karyawan pada Koperasi Pegawai Negeri Bina Sejahtera Kabupaten Badung; 3) Untuk 

mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap organizational citizenship 

behavior (OCB) karyawan pada Koperasi Pegawai Negeri Bina Sejahtera Kabupaten 

Badung. 

Huang et al. (2012) mengemukakan tiga kategori perilaku pekerja, yaitu: 1) 

berpartisipasi, terikat dan berada dalam suatu organisasi; 2) harus menyelesaikan suatu 

pekerjaan dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip yang diatur oleh organisasi; serta 

3) melakukan aktivitas yang inovatif dan spontan melebihi persepsi perannya dalam 

organisasi, kategori terakhirlah yang sering disebut sebagai organizational citizenship 

behavior (OCB) atau the extra-role behavior. 
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Organizational citizenship behavior (OCB) adalah perilaku yang 

menguntungkan organisasi. Tri dan Sudharma (2014) bahwa perilaku ini bersifat bebas 

dan sukarela, karena perilaku ini diluar dari deskripsi formal pekerjaan. Beberapa 

contoh perilaku dari organizational citizenship behavior (OCB) adalah berinisia t if 

membantu rekan kerja, patuh terhadap aturan-aturan dan prosedur-prosedur di tempat 

kerja, tidak membuang-buang waktu kerja, mengajukan ide atau saran yang berguna, 

mampu bekerja lebih baik tanpa pengawasan pimpinan dan perilaku ini biasanya 

ditandai dengan spontanitas serta ketulusan (Maria et al., 2015). Kepemimpinan 

transformasional yaitu pemimpin yang mencurahkan perhatiannya kepada persoalan-

persoalan yang dihadapi oleh para pengikutnya dan kebutuhan pengembangan dari 

masing-masing pengikutnya dengan cara memberikan semangat dan dorongan untuk  

mencapai tujuannya (Robbins dan Coulter, 2007:67). 

Handoko (2003:112) menyatakan kompensasi adalah segala sesuatu yang 

diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Selanjutnya Hasibuan 

(2007:76) menyatakan kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, 

barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa 

yang diberikan kepada organisasi. Nawawi (2005:101) mengartikan kompensasi bagi 

organisasi berarti penghargaan/ganjaran pada para pekerja yang telah memberikan 

kontribusi dalam mewujudkan tujuannya, mulai dari kegiatan yang disebut bekerja. 

Robbins dan Judge (2008:100) mendefinisikan komitmen organisasi adalah 

suatu keadaan dimana seorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan dan 

keinginan untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi. Seseorang yang 
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memiliki komitmen yang tinggi akan memiliki identifikasi terhadap organisasi, terlibat 

sungguh-sungguh dalam kepegawaian dan ada loyalitas serta afektif positif terhadap 

organisasi, selain itu tingkah laku berusaha ke arah tujuan organisasi dan keinginan 

untuk tetap bergabung dengan organisasi dalam jangka waktu lama (Andini, 2010). 

Penelitian Ali et al, (2008) menyimpulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional secara parsial merupakan variabel yang berhubungan positif dengan 

organizational citizenship behavior. Devi (2007) menyimpulkan kepemimpinan 

transformasional berpengaruh secara parsial dengan organizational citizenship 

behavior. Pernyataan ini didukung oleh Stanley (2013) menyatakan kepemimpinan 

transformasional berpengaruh secara parsial dengan organizational citizenship 

behavior. Dipertegas oleh (Sudha dan Venkat, 2009) kepemimpinan transformasiona l 

memberikan pengaruh positif terhadap penerapan organizational citizenship behavior. 

Hal yang sama dibuktikan oleh Ung Hee et al. (2013) penerapan organizational 

citizenship behavior dipengaruhi secara positif oleh faktor kepemimpinan 

transformasional. Bass et al. (2003) membuktikan pada penelitiannya kepemimpinan 

transformasional mampu memberikan pengaruh positif terhadap organizational 

citizenship behavior. Dari pemahaman di atas ditarik hipotesis sebagai berikut. 

H1: Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif signifikanterhadap 
organizational citizenship behavior karyawan pada Koperasi Pegawai Negeri 

Bina Sejahtera Kabupaten Badung. 

Berdasarkan pada hasil penelitian, ditemukan bahwa kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB) (Yutaka, 

2007). Hasil penelitian sebelumnya oleh Tampi (2013) menyatakan bahwa kompensasi 
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dapat mempengaruhi organizational citizenship behavior (OCB). Menurut Lawler 

(2000) menyatakan bahwa sistem upah/gaji dapat berperan sebagai sebuah agen 

perubahan bagi organisasi. Dengan kata lain, dijelaskan oleh (Stanley, 2013) ketika 

sebuah organisasi mengharapkan terjadi suatu perilaku baru/tambahan, melakukan 

kebijakan organizational citizenship behavior perusahaan maka kompensasi dapat 

digunakan sebagai alat untuk menumbuhkan perilaku tersebut. Debora dan Ali (2004) 

menegaskan penerapan kompensasi dalam suatu perusahaan mampu memberikan 

pengaruh posiitf terhadap organizational citizenship behavior. Widyatmini dan Khan 

(2011), menyatakan bahwa kompensasi memiliki pengaruh psotif terhadap 

organizational citizenship behavior.  

H2: Kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap organizational citizenship 

behavior karyawan pada Koperasi Pegawai Negeri Bina Sejahtera Kabupaten 
Badung. 

Diana et al. (2008) menyebutkan bahwa komitmen organisasional mempunya i 

pengaruh positif dengan organizational citizenship behavior. Debora dan Ali (2004) 

membuktikan hal yang sama dalam penelitiannya bahwa komitmen organisasiona l 

memiliki pengaruh secara parsial dengan organizational citizenship behavior. Hal ini 

pun dikatakan oleh Guven (2012) kultur yang berada dalam komitmen organisasiona l 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap organizational citizenship behavior. 

Thomas (2007) dalam penelitiannya membuktikan adanay kometmen organisas i 

memberikan pengaruh positif sebagai dasar untuk menerapkan organizational 

citizenship behavior. Sofiah dan Mohd (2012) menyatakan komitmen organisas i 
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memberikan pengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior. 

Berdasarkan pemahaman tersebut dapat dirumuskan hipotesis ketiga sebagai berikut. 

H3: Komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap organizational 
citizenship behavior karyawan pada Koperasi Pegawai Negeri Bina Sejahtera 

Kabupaten Badung. 
 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah deskriptif korelasional yang menggunakan 3 (tiga) 

variabel bebas, dan 1 (satu) variabel terikat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kepemimpinan transformasional, kompensasi, komitmen 

organisasional, terhadap OCB(Organizational Citizenship Behavior) di Koperasi 

Pegawai Negeri Bina Sejahtera Kabupaten Badung. Jumlah sampel yang diambil 

adalah sebanyak 61 (enam puluh satu) orang. Sugiyono (2009 : 68) menjelaskan sampel 

jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel, hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil,berkisa r 

dibawah 100 orang.  

 Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel Kepemimpinan 

Tranformasional, Kompensasi, dan Komitmen Organisasional sebagai variabel bebas 

dan OCB (Organizational Citizenship Behavior) sebagai variabel terika. Teknik 

Analisis Data yang digunakan pada penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui ketergantungan suatu variabel terikat dengan 

satu atau lebih variabel bebas. Analisis ini juga dapat menduga arah dari hubungan 
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tersebut serta mengukur derajat keeratan hubungan antara satu variabel terikat dengan 

satu variabel bebas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. 

Karakteristik Responden 

 

No Karakterisitik Klasifikasi 

Jumlah 

Responden 

(Orang) 

Persentase 

Responden 

(% ) 

1 Umur 
17-25 17 27,8 

26-35 29 47,5 

  
36-45 9 14,7 

  
46-55 6 9,8 

Jumlah 61 100 

2 Jenis Kelamin Laki-laki 44 72,1 

  Perempuan 17 27,9 

Jumlah 61 100 

3 Tingkat Pendidikan 

SLTA 5 8,2 

D1 7 11,5 

D2 9 14,7 

D3 10 16,4 

S1 19 31,1 

S2 11 18,0 

Jumlah 61 100 

      Sumber: Data diolah, 2015 

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan pengelompokan reponden berdasarkan Umur  

menujukan bahwa sebagian besar responden berumur 26 – 35 tahun dengan persentase 

yaitu 47,5 persen. Persentase terkecil yaitu 9,8 persen dengan jumlah responden 
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sebanyak 6 orang yang berumur 46-55 tahun. Hal ini berarti bahwa, karyawan KPN 

Bina Sejahtera Kabupaten Badung rata-rata berumur 26-35 tahun di mana pada umur 

ini seorang tenaga kerja dapat dikatakan produktif dan kreatif dalam bekerja. 

Pengelompokan berikutnya yaitu berdasarkan Jenis Kelamin, menunjukan bahwa 

jumlah responden sebanyak 44 orang dengan persentase laki-laki sebesar 72,1 persen 

sedangkan perempuan sebesar 27,9 persen. Hal ini berarti sebagian karyawan KPN 

Bina Sejahtera Kabupaten Badung didominasi oleh karyawan laki-laki. Selanjutnya, 

berdasarkan Tingkat Pendidikan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

pendidikan Sarjana (S.1) sebesar 31,1 persen, sedangkan responden dengan persentase 

terkecil berpendidikan SLTA yaitu sebesar 8,2 persen. Ini menyatakan bahwa KPN 

Bina Sejahtera Kabupaten Badung benar-benar membutuhkan tenaga kerja yang 

memiliki skill, pendidikan dan keahlian dibidangnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. 

Uji Validitas 

No Variabel Indikator Korelasi Keterangan 
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1 Organizational citizenship behavior 

(OCB) (Y) 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

0,939 

0,921 

0,838 

0,934 

0,846 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

2 Kepemimpinan transformasional (X1) X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

 

 

0,935 

0,905 

0,845 

0,906 

0,875 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

3 Kompensasi (X2) X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

0,918 

0,925 

0,903 

0,822 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

4 Komitmen organisasi (X3) X3.1 

X3.2 

X3.3 

0,779 

0,714 

0,829 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Data diolah, 2015 

Hasil uji validitas pada Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa  seluruh variabel 

memiliki nilai koefisien korelasi dengan skor total seluruh item pernyataan lebih besar 

dari 0,30. Hal ini menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan dalam  instrument 

penelitian tersebut valid 

Tabel 3. 

Uji Reliabilitas 
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No Variabel 
Cronbach’s  

Alpha 
Keterangan 

1 Organizational citizenship behavior (OCB)   0,939 Reliabel 

2 Kepemimpinan transformasional 0,937 Reliabel 

3 Kompensasi 0,913 Reliabel 

4 Komitmen organisasi 0,911 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2015 

Hasil uji reliabilitas yang disajikan dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa ketiga 

instrumen penelitian yaitu  memiliki koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Hal 

ini dapat dikatakan bahwa semua instrumen reliabel sehingga dapat digunakan untuk 

melakukan penelitian 

Tabel 4. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Variabel 
Koefisien Regresi 

t Sig 
B Std. error 

(constant) -.550 .668   

Kepemimpinan transformasional .290 .052 4.053 .000 

Kompensasi .137 .049 2.795 .007 

Komitmen Organisasi .353 .068 5.177 .000 

Dependen variabel     :  Organizational citizenship behavior (OCB)  

F Statistik                   :  69.706 

Sig F                           :  0.000 

R²                               :  0.786 

Adjusted R²                :  0.775 

    Sumber: Data diolah, 2015 

Berdasarkan Tabel 4. Dapat ditulis persamaan regresi linear berganda sebagai berikut. 
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Y = -0,550 + 0,290 X1 + 0,137 X2 + 0,353X3 ………………….( 1 ) 

Dimana : 

Y   = Organizational citizenship behavior (OCB) 

X1 = Kepemimpinan transformasional 

X2 = Kompensasi 

X3 = Komitmen organisasi 

R²   = Koefisien determinasi 

Berdasarkan persamaan hasil regresi linear berganda melalui uji SPSS, dapat dijelaskan 

hal-hal sebagai berikut: 

Nilai konstanta sebesar -0,550 menunjukan bahwa bila kepemimpinan 

transformasional (X1), kompensasi (X2), komitmen organisasi (X3) sama dengan nol, 

maka nilai organizational citizenship behavior (Y) konstant sebesar -0,550 satuan. 

Nilai koefisien β1 = 0,290 menunjukkan kepemimpinan transformasional (X1) 

berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior (Y). 

Nilai koefisien β2 = 0,137 menunjukkan kompensasi (X2) berpengaruh positif terhadap 

organizational citizenship behavior (Y). 

Nilai koefisien β3 = 0,353 menunjukkan komitmen organisasi (X3) berpengaruh positif 

terhadap organizational citizenship behavior (Y). 

Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel pada 

taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear berganda yang 

dirangkum pada lampiran 6 dapat diketahui bahwa Fhitung = 69.706 dan nilai Ftabel 

dengan tingkat keyakinan 95% dan α = 0,05; df = (k-1):(n-k) = (3:57) adalah sebesar 
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2,76 (lampiran 7). Oleh karena Fhitung (69.706) lebih besar dari Ftabel (2,76) dengan nila i 

signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan kepemimpinan transformasiona l, 

kompensasi dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

organizational citizenship behavior. Hal ini berarti model dapat digunakan untuk 

analisa lebih lanjut atau dengan kata lain model dapat digunakan untuk 

mempresentasikan karena hasil goodness of fitnya baik. Selain itu dari nilai koefisien 

determinasi R2 juga memiliki nilai yang cukup tinggi yaitu 0,786 hal ini menandakan 

bahwa sebesar 78,6 persen variasi kinerja dapat dijelaskan oleh kepemimpinan 

transformasional (X1), kompensasi (X2), komitmen organisasi (X3) terhadap 

organizational citizenship behavior (Y) sedangkan sisanya 14,9 persen dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 

Tabel 5. 

Uji Normalitas 

 

   

Unstandardized 

Residual 

N 61 

Normal Parameters(a,b) Mean .0000000 

  Std, Deviation 1.28378928 

Most Extreme Differences Absolute 0,087 

  Positive 0,074 

  Negative -0,087 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

            Sumber: Data diolah, 2015 
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Hasil pengujian pada Tabel 5 terlihat besarnya nilai Kolmogorov- Smirnov adalah 

0,087 dan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dimana Asymp. Sig. (2-tailed) lebih 

besar dari tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, model yang dibuat berdistribus i 

normal dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Tabel 6. 

Uji Multikolinearitas 

 

 

No 
Model 

Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

1 Kepemimpinan transformasional 0.535 1.868 

2 Kompensasi 0.597 1.675 

3 Komitmen organisasi 0.477 2.096 

       Sumber: Data diolah, 2015 

Tabel 6 di atas, dapat diketahui nilai VIF (Varian Inflatation Factor) tidak lebih dari 

10 dan mempunyai angka tolerance tidak kurang dari 0,1, maka ini berarti dalam model 

regresi tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 7. 

Uji Heterokedastisitas 

 

 

Model 

  

  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

  B Std. Error Beta 

1 (Constant) .347 .151  2.303 .025 

2 Kep. Trans .003 .012 .039 .221 .826 

3 Komp, .013 .011 .199 1.184 . 241 

4 Komit Org. -.019 .015 -.227 -1.203 .234 

  Sumber: Data diolah, 2015 
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Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki nilai sig > 

0,05 ini berarti pada model regresi tidak terjadi gejala heteroskedasitisitas. 

Tabel 8. 

Uji t 

 
Variabel thitung ttabel Hasil Uji t Hasil Hipotesis 

X1 4,053 1,671 (4,053) > (1,671) H0 ditolak 

X2 2,795 1,671 (2,795) > (1,671) H0 ditolak 

X3 5,177 1,671 (5,117) > (1,671) H0 ditolak 

  Sumber: Data diolah, 2015 

Hipotesis ini menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh 

terhadap organizational citizenship behavior. Tabel 8 menunjukkan kepemimpinan 

transformasional (X1) memiliki nilai thitung= 4,053 lebih besar dari ttabel= 1,671 maka H0 

ditolak, ini berarti kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap 

organizational citizenship behavior. Hal ini menunjukkan bahwa semakin kuat 

penerapan gaya kepemimpinan transformasional, maka pemahamanan akan 

organizational citizenship behavior semakin baik. 

Hipotesis ini menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap 

organizational citizenship behavior. Tabel 8 menunjukkan kompensasi (X2) memilik i 

nilai thitung= 2,795 lebih besar dari ttabel= 1,671 maka H0 ditolak, ini berarti kompensasi 

berpengaruh signifikan positif terhadap organizational citizenship behavior. Positif, 

erat, dan signifikan dalam arti kedua variabel antara kompensasi dengan organizational 

citizenship behavior saling berpengaruh besar/erat satu sama lain dengan didasarkan 

pada perhitungan olah data statistik yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
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semakin adil penerapan kompensasi pada perusahaan, akan menumbuhkan rasa positif 

karyawan terhadap organizational citizenship behavior. 

Hipotesis ini menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap 

organizational citizenship behavior. Tabel 8 menunjukkan komitmen organisasi (X3) 

memiliki nilai thitung= 5,177 lebih besar dari ttabel= 1,671 maka H0 ditolak, ini berarti 

komitmen organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap organizational 

citizenship behavior. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik komitmen karyawan 

dalam bekerja, akan memberikan pengaruh positif pada pemahaman karyawan 

terhadap organizational citizenship behavior. 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat diketahui bahwa kepemimpinan 

transformasional terhadap organizational citizenship behavior berpengaruh positif dan 

signifikan. Hal ini mengandung arti bahwa semakin baik penerapan kepemimpinan 

transformasional yang dijalankan oleh pimpinan berakibat pada semakin baik 

pemahaman karyawan mengenai organizational citizenship behavior. Hasil penelit ian 

ini mendukung pernyataan Ali et al. (2008) menyatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh positif terhadap organizational citizenship 

behavior dan memiliki kesamaan terhadap pernyataan Lamidi (2008) penerapan 

kepemimpian transformasional mampu membuat seluruh karyawan ikut turut serta 

memberikan kontribusi melalui pemahamannya terhadap organizational citizenship 

behavior. Penelitian yang dilakukan oleh (Madhu dan Venkat, 2005) membuktikan 

bahwa kepemimpinan transformasional mempengaruhi organizational citizenship 

behavior. 
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Hasil analisis data kompensasi memberikan kontribusi positif terhadap 

organizational citizenship behavior, terlihat adanya penerapan yang baik mengena i 

kompensasi dalam perusahaan akan mampu membangkitkan pemahaman karyawan 

mengenai organizational citizenship behavior. Hasil penelitian ini searah dengan 

pernyataan Tri dan Sudharma (2014) dimana kompensasi sebagai rasa puas karyawan 

memberikan kontribusi positif terhadap organizational citizenship behavior. Dian 

(2014) membuktikan bahwa kompensasi melalui keadilan procedural memilik i 

keterkaitan positif terhadap organizational citizenship behavior. Organizational 

citizenship behavior akan tercipta apabila karyawan menerima kompensasi yang adil 

di perusahaan (Khan et al., 2011). 

Hasil menunjukkan komitmen organisasi berpengaruh terhadap organizational 

citizenship behavior, adanya prilaku karyawan yang memahami komitmen organisas i 

dapat mendorong untuk memberikan hasil kerja yang optimal untuk memnciptakan 

organizational citizenship behavior. Mengingat hasil analisis data yang menyatakan 

komitmen organisasi memiliki pengaruh positif terhadap organizational citizenship 

behavior karyawan. Semakin baik pemahaman komitmen organisasi pada karyawan 

berakibat positif terhadap organizational citizenship behavior. Berdasarkan hasil ini 

mendukung penelitian Chamdan (2013) yang membuktikan bahwa komitmen 

organisasi memiliki pengaruh positif dengan organizational citizenship behavior. 

Maria et al. (2015) menyebutkan bahwa komitmen organisasi mempunyai ikatan 

positif dengan organizational citizenship behavior. Yutaka (2007) komitmen 

organisasi memberikan efek positif terhadap organizational citizenship behavior. 
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Uraian diatas keterbatasan dalam penelitian ini, adalah: 1) Penelitian ini hanya 

meneliti tentang gaya kepemimpinan transformasional, kompensasi dan komitmen 

organisasi dengan citizenship behavior (OCB) karyawan di Kabupaten Badung, 

sehingga tidak bisa digunakan di wilayah yang lebih luas; 2) Pendekatan variabel bebas 

yang diteliti dalam penelitian ini terbatas pada gaya kepemimpinan transformasiona l, 

kompensasi dan komitmen organisasi, sehingga temuan yang diperoleh kemungkinan 

akan berbeda apabila diterapkan pada variabel bebas lainnya; 3) Sampel diambil dalam 

satu waktu tertentu (cross section) sedangkan lingkungan cepat berubah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya, simpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 1) Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB) karyawan pada 

Koperasi Pegawai Negeri Bina Sejahtera Kabupaten Badung; 2) Kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB) 

karyawan pada Koperasi Pegawai Negeri Bina Sejahtera Kabupaten Badung. 

Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior (OCB) karyawan pada Koperasi Pegawai Negeri Bina Sejahtera 

Kabupaten Badung. 

Dari simpulan di atas, maka saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 1) Hendaknya pimpinan harus memperlakukan karyawan dengan perhatian 
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kebutuhannya melalui mengenai kebutuhan-kebutuhan yang dapat menunjang 

pekerjaan. Oleh sebab itu, pimpinan Koperasi Pegawai Negeri Bina Sejahtera 

Kabupaten Badung harus lebih memperhatikan setiap anggota, agar anggota dapat 

termotivasi dalam bekerja sehingga memahami organizational citizenship behavior 

(OCB) dalam bekerja; 2) Koperasi sebaiknya menanamkan sikap berkomitmen kepada 

karyawan. Membina karyawan agar bersedia bertahan dalam perusahaan dengan 

pemberian keuntungan-keuntungan finansial yang sesuai dengan beban kerja yang 

diambil karyawan. Menanamkan sikap tanggung jawab kepada karyawan dalam 

menangani pekerjaan sehingga mampu memupuk komitmen yang tinggi dalam diri 

karyawan terhadap Koperasi Pegawai Negeri Bina Sejahtera Kabupaten Badung. 
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